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ABSTRACT  
In the learning process, learning motivation becomes an important factor that affects student 
success, including in IPAS learning which emphasizes direct experience and active student 
involvement. However, the reality in the field shows that the learning motivation of 
elementary school students in IPAS is still low due to learning that tends to be conventional 
and teacher-centered, causing students to be less active in learning. This study aims to 
determine the effect of the Project-Based Learning model based on ecoprint techniques on the 
IPAS learning motivation of Grade III students at SD No. 2 Werdi Bhuwana.This study 
uses a quantitative approach with a quasi-experimental research type. The population in this 
study is all third-grade students at SD No 2 Werdi Bhuwana. The research population 
consists of two classes, namely class III A with 28 students and class III B with 25 students. 
The sampling technique used is a saturated sample technique. Data collection in this study 
was conducted using a questionnaire method.The results of the data analysis conducted 
showed that the average score of the experimental class (pretest score) before the learning 
process using the PjBL model based on the ecoprint technique was 53.6, whereas after being 
given learning with the PjBL model based on the ecoprint technique, the average score 
obtained was 70.5, and the control class was 57.9. This indicates that students' learning 
motivation when given the PjBL learning model based on the ecoprint technique is higher 
compared to the learning motivation of students taught using conventional learning 
methods. With this research, teachers are expected to try implementing a more effective 
learning model such as the PjBL model based on the ecoprint technique, so that students can 
improve their understanding of the material presented.  
Keywords: IPAS, Motivation, PjBL 

 
ABSTRAK 
Dalam proses pembelajaran, motivasi belajar menjadi faktor penting yang mempengaruhi 
keberhasilan siswa, termasuk pada pembelajaran IPAS yang menekankan pengalaman 
langsung dan keterlibatan aktif siswa. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 
motivasi belajar IPAS siswa sekolah dasar masih rendah akibat pembelajaran yang 
cenderung konvensional dan berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Project-Based Learning berbasis teknik ecoprint terhadap motivasi belajar IPAS siswa kelas 
III SD No 2 Werdi Bhuwana.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
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jenis penelitian eksperimen semu (Quasi Experimen). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas III SD No 2 Werdi Bhuwana. Populasi penelitian terdiri atas dua 
kelas, yaitu kelas III A berjumlah 28 siswa dan kelas III B berjumlah 25 siswa.Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampel jenuh. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan metode angket.Hasil analisis data yang telah dilakukan 
diperoleh bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen (nilai pretest) sebelum proses pembelajaran 
dengan perlakuan model PjBL berbasis teknik ecoprint sebesar 53,6 sedangkan setelah 
diberikan pembelajaran dengan perlakuan PjBL berbasis teknik ecoprint didapatkan nilai 
rata-rata 70,5 dan kelas kontrol sebesar 57,9. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar 
peserta didik saat diberikan model pembelajaran PjBL berbasis teknik ecoprint lebih tinggi 
dibandingkan motivasi belajar peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan metode 
pembelajaran konvensional. Dengan adanya penelitian ini, guru diharapkan dapat mencoba 
menerapkan model pembelajaran yang lebih efektif seperti model PjBL berbasis teknik 
ecoprint, sehingga peserta didik dapat meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang 
disampaikan.  
Kata Kunci : IPAS, Motivasi, PjBL 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber daya 
manusia yang mampu menghadapi perkembangan zaman. Melalui pendidikan, 
peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan 
keterampilan, sikap, dan karakter yang diperlukan dalam kehidupan. Salah satu 
faktor yang menentukan keberhasilan proses pendidikan adalah motivasi belajar 
siswa. Motivasi belajar merupakan dorongan yang menimbulkan semangat, 
keinginan, dan ketekunan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Rahman, 2021). Dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), motivasi belajar memiliki 
peran yang sangat penting karena pembelajaran IPAS menuntut siswa untuk 
memahami konsep, mengamati fenomena alam dan sosial, serta mengaitkannya 
dengan kehidupan sehari-hari. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 
cenderung lebih aktif, antusias, dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 
Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat menyebabkan siswa kurang fokus, 
pasif, dan kurang tertarik mengikuti pembelajaran (Wirahandayani et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas III SD 
No. 2 Werdi Bhuwana, ditemukan bahwa motivasi belajar IPAS siswa masih belum 
optimal. Hal ini terlihat dari rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran, 
kurangnya partisipasi dalam diskusi, serta rendahnya antusiasme siswa dalam 
menyelesaikan tugas. Selain itu, proses pembelajaran masih didominasi oleh 
metode ceramah dan penggunaan buku teks sehingga siswa kurang memperoleh 
pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual. Sejalan dengan implementasi 
Kurikulum Merdeka, pembelajaran di sekolah dasar diharapkan berpusat pada 
siswa serta memberikan pengalaman belajar yang aktif, kreatif, dan bermakna. Oleh 
karena itu, guru perlu menerapkan model pembelajaran inovatif yang mampu 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah Project-Based Learning (PjBL). Model ini 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui proyek, melakukan 
penyelidikan, bekerja sama dalam kelompok, dan menghasilkan produk yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran (Irfana et al., 2022). 

Penelitian ini, model Project-Based Learning dipadukan dengan teknik 
ecoprint. Teknik ecoprint merupakan teknik mencetak motif menggunakan bahan-
bahan alami seperti daun dan bunga yang terdapat di lingkungan sekitar. 
Penerapan teknik ecoprint dalam pembelajaran IPAS dapat memberikan 
pengalaman belajar yang nyata, kreatif, dan kontekstual sehingga siswa lebih 
mudah memahami konsep yang dipelajari. Selain itu, kegiatan ecoprint juga dapat 
menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan dan meningkatkan motivasi 
belajar siswa (Dewi et al., 2024). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa penerapan Project-Based Learning berpengaruh positif terhadap motivasi 
belajar siswa. Namun, penelitian yang mengintegrasikan Project-Based Learning 
dengan teknik ecoprint dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih terbatas. 
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh model 
pembelajaran Project-Based Learning berbasis teknik ecoprint terhadap motivasi 
belajar IPAS siswa kelas III SD No. 2 Werdi Bhuwana. Berdasarkan uraian tersebut, 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Project-Based Learning berbasis teknik ecoprint terhadap motivasi belajar IPAS siswa 
kelas III SD No. 2 Werdi Bhuwana. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran IPAS yang inovatif, 
kontekstual, dan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen semu (quasi experimental research). Desain penelitian yang digunakan 
adalah Nonequivalent Control Group Design, yang melibatkan dua kelompok, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok diberikan pretest 
dan posttest untuk mengukur tingkat motivasi belajar IPAS sebelum dan sesudah 
perlakuan. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model 
pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) berbasis teknik ecoprint, sedangkan 
kelompok kontrol diberikan pembelajaran konvensional yang biasa diterapkan oleh 
guru. Penelitian dilaksanakan di SD No. 2 Werdi Bhuwana, Kecamatan Mengwi, 
Kabupaten Badung pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa kelas III SD No. 2 Werdi Bhuwana yang berjumlah 
53 siswa, terdiri atas 28 siswa kelas IIIA dan 25 siswa kelas IIIB. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh (saturated sampling), 
sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Penentuan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan berdasarkan kesetaraan kemampuan awal 
yang diperoleh melalui hasil pretest motivasi belajar. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah model pembelajaran Project-Based Learning berbasis teknik 
ecoprint, sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi belajar IPAS siswa. 
Penerapan model PjBL berbasis teknik ecoprint dilakukan melalui kegiatan proyek 
yang memanfaatkan bahan-bahan alami seperti daun dan bunga untuk 
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menghasilkan karya ecoprint. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman belajar 
yang kontekstual, kreatif, dan bermakna bagi siswa dalam pembelajaran IPAS. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode angket untuk mengukur 
motivasi belajar IPAS siswa. Angket disusun berdasarkan enam indikator motivasi 
belajar, yaitu: (1) dorongan untuk mencapai keberhasilan, (2) harapan dan tujuan 
masa depan, (3) minat terhadap kegiatan belajar, (4) penghargaan dalam belajar, (5) 
kegiatan pembelajaran yang menarik, dan (6) lingkungan belajar yang kondusif. 
Instrumen penelitian menggunakan skala Likert dengan lima alternatif jawaban, 
yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Sebelum 
digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Uji validitas isi dilakukan melalui expert judgement oleh dua dosen 
ahli dan memperoleh koefisien validitas isi sebesar 1,00 yang berada pada kategori 
sangat tinggi. Selanjutnya, uji validitas konstruk dilakukan melalui uji coba 
instrumen kepada 30 siswa di luar sampel penelitian menggunakan korelasi Pearson 
Product Moment. Hasil pengujian menunjukkan bahwa dari 25 butir pernyataan 
yang disusun, sebanyak 20 butir dinyatakan valid dan digunakan dalam penelitian. 
Uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha memperoleh nilai sebesar 
0,881 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas sangat 
tinggi. Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik 
inferensial dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 22. Statistik deskriptif 
digunakan untuk mendeskripsikan rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan 
standar deviasi data motivasi belajar siswa. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas 
menggunakan Shapiro–Wilk dan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test pada 
taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Setelah data memenuhi prasyarat analisis, pengujian 
hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample t-test untuk mengetahui 
perbedaan motivasi belajar IPAS antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model PjBL berbasis teknik ecoprint dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Kriteria pengambilan keputusan adalah H₀ ditolak dan 
H₁ diterima apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Project-Based Learning (PjBL) berbasis teknik ecoprint terhadap motivasi belajar IPAS 
siswa kelas III SD No. 2 Werdi Bhuwana Mengwi Badung. Penelitian menggunakan 
desain Posttest-Only Control Group Design dengan melibatkan 28 siswa pada kelas 
eksperimen dan 25 siswa pada kelas kontrol. Data penelitian diperoleh melalui 
angket motivasi belajar yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah perlakuan 
(posttest). 

 
Hasil Pretest 

Sebelum diberikan perlakuan, siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kondisi awal motivasi belajar 
mereka. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata motivasi 
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belajar siswa pada kelas kontrol sebesar 53,5, sedangkan pada kelas eksperimen 
sebesar 53,6. Nilai minimum pada kelas kontrol sebesar 50 dan kelas eksperimen 
sebesar 51, sedangkan nilai maksimum pada kelas kontrol sebesar 57 dan kelas 
eksperimen sebesar 56. Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar awal 
siswa pada kedua kelas relatif sama dan seimbang sebelum diberikan perlakuan. 
Kesamaan rata-rata pretest mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Selain 
itu, distribusi frekuensi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada 
interval nilai 50–54, yang menandakan bahwa motivasi belajar siswa masih berada 
pada kategori rendah hingga sedang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa 
memerlukan pembelajaran yang lebih menarik dan melibatkan mereka secara aktif 
agar motivasi belajar dapat meningkat. 
 
Hasil Posttest 

Setelah proses pembelajaran berlangsung, siswa kembali diberikan posttest 
untuk mengetahui perubahan motivasi belajar setelah memperoleh perlakuan. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa rata-rata motivasi belajar siswa pada kelas kontrol 
sebesar 57,9, sedangkan pada kelas eksperimen mencapai 70,5. Nilai minimum pada 
kelas kontrol sebesar 54 dan pada kelas eksperimen sebesar 66, sedangkan nilai 
maksimum pada kelas kontrol sebesar 62 dan pada kelas eksperimen sebesar 74. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua kelas mengalami peningkatan motivasi 
belajar, namun peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen jauh lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Selisih rata-rata posttest antara kedua kelas mencapai 
12,6 poin. Distribusi frekuensi posttest juga menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa kelas eksperimen berada pada interval nilai 70–74 sebanyak 19 siswa dan 
interval 65–69 sebanyak 9 siswa. Sebaliknya, sebagian besar siswa kelas kontrol 
masih berada pada interval 55–59. 

Peningkatan motivasi belajar pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
penerapan model Project-Based Learning berbasis teknik ecoprint mampu 
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna. Melalui kegiatan 
proyek dan praktik langsung menggunakan bahan-bahan alami di lingkungan 
sekitar, siswa menjadi lebih aktif, antusias, serta memiliki rasa ingin tahu yang lebih 
tinggi selama proses pembelajaran IPAS berlangsung. Berdasarkan hasil pretest dan 
posttest, terlihat bahwa peningkatan motivasi belajar pada kelas eksperimen jauh 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata motivasi belajar kelas eksperimen 
meningkat dari 53,6 menjadi 70,5, sedangkan kelas kontrol hanya meningkat dari 
53,5 menjadi 57,9. Temuan ini menunjukkan bahwa model Project-Based Learning 
berbasis teknik ecoprint memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar 
siswa. 
 
Uji Normalitas 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk dengan bantuan program IBM SPSS 
Statistics. 
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Data Hasil Uji Normalitas (Shapiro Wilk) 
 

Tests of Normality 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Pre test Kelas A 
(Eksperimen) 

0,145 28 0,137 0,935 28 0,081 

Post test Kelas A 
(Eksperimen) 

0,186 28 0,014 0,927 28 0,051 

Pre test Kelas B 
(Kontrol) 

0,160 25 0,097 0,963 25 0,475 

Pre test Kelas B 
(Kontrol) 

  0,163 25 0,085 0,965 25 0,513 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest kelas eksperimen 
sebesar 0,081, posttest kelas eksperimen sebesar 0,051, pretest kelas kontrol sebesar 
0,475, dan posttest kelas kontrol sebesar 0,513. Seluruh nilai signifikansi tersebut 
lebih besar dari 0,05, sehingga data penelitian dinyatakan berdistribusi normal. 
Dengan demikian, data telah memenuhi salah satu syarat penggunaan statistik 
parametrik dan dapat dilanjutkan pada pengujian hipotesis menggunakan 
Independent Sample T-Test. 
 
4. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan menggunakan metode Levene Test untuk 
mengetahui kesamaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Data Hasil Uji Homogenitas (Levene) 
Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

NILAI 

Based on Mean 0,419 1 51 0,520 

Based on Median 0,255 1 51 0,616 

Based on Median 
and with adjusted df 

0,255 1 50,832 0,616 

Based on trimmed 
mean 

0,391 1 51 0,535 

Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi (Based on Mean) sebesar 0,520, yang 
lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data kedua kelompok 
memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, syarat penggunaan uji 
parametrik telah terpenuhi sehingga pengujian hipotesis dapat dilanjutkan. 
 
Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample T-Test untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran Project-Based Learning berbasis teknik 
ecoprint terhadap motivasi belajar IPAS siswa. Hasil pengujian menunjukkan nilai 
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signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 
Selain itu, diperoleh nilai Mean Difference sebesar -12,656 yang menunjukkan adanya 
perbedaan rata-rata motivasi belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol setelah perlakuan diberikan. 

 
Data Hasil Uji Hipotesis (Independent Sample T-Test) 

 

Independent Samples Test 

  

Levene's Test 
for Equality of 

Variances 
t-test for Equality of Means 

   F Sig. t df 
Sig.  

(2-tailed) 
Mean  

Difference 
Std. Error  
Difference 

95% Confidence Interval 
 of the Difference 

Lower Upper 

NILAI 

Equal 
variances 
assumed 

0,419 0,520 -21,399 51 0,000 -12,656 0,591 -13,843 -11,468 

Equal 
variances 

not 
assumed 

    -21,486 50,897 0,000 -12,656 0,589 -13,838 -11,473 

 
Hasil tersebut membuktikan bahwa model pembelajaran Project-Based 

Learning berbasis teknik ecoprint berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar 
IPAS siswa kelas III SD No. 2 Werdi Bhuwana Mengwi Badung. Peningkatan 
motivasi belajar terjadi karena model PjBL memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran melalui penyelesaian 
proyek yang nyata dan kontekstual. Sementara itu, penggunaan teknik ecoprint 
memberikan pengalaman belajar yang unik karena siswa dapat memanfaatkan 
daun dan bahan alami sebagai media pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang 
melibatkan praktik langsung membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan antusias dalam 
mengikuti pembelajaran. Siswa tidak hanya memperoleh pemahaman materi IPAS, 
tetapi juga belajar bekerja sama, berkomunikasi, memecahkan masalah, serta 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Kondisi tersebut menjadikan 
pembelajaran lebih menyenangkan dan mampu meningkatkan motivasi belajar 
siswa secara optimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Asih, Prabowo, dan Ekowati 
(2024) yang menyatakan bahwa model Project-Based Learning mampu meningkatkan 
motivasi dan keaktifan belajar siswa karena memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna serta melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran berbasis proyek juga mampu menciptakan suasana belajar yang 
kreatif, inovatif, dan menyenangkan sehingga siswa lebih tertarik untuk mengikuti 
kegiatan belajar. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Project-Based Learning berbasis teknik 
ecoprint efektif diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar IPAS siswa kelas 
III SD No. 2 Werdi Bhuwana Mengwi Badung. Model ini dapat menjadi salah satu 
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alternatif pembelajaran inovatif yang mampu menciptakan suasana belajar aktif, 
kreatif, menyenangkan, dan bermakna sehingga mendorong keterlibatan siswa 
secara optimal dalam proses pembelajaran. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Project-Based Learning berbasis teknik ecoprint berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi belajar IPAS siswa kelas III SD No. 2 Werdi Bhuwana Mengwi Badung. 
Hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini menunjukkan 
adanya perbedaan motivasi belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa rata-rata posttest motivasi 
belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 70,57, lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol sebesar 57,96. Dengan demikian, model pembelajaran Project-Based Learning 
berbasis teknik ecoprint terbukti efektif dan memberikan pengaruh positif terhadap 
peningkatan motivasi belajar IPAS siswa. 
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